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Economic Update — Utang Luar Negeri Menurun Pada Agustus 2023

Posisi Utang Luar Negeri (ULN) Indonesia pada akhir Agustus 2023 tercatat sebesar USD 395,1 miliar. Angka tersebut menurun jika dibandingkan dengan
posisi ULN pada bulan sebelumnya sebesar USD 397,1 miliar. Perkembangan tersebut disebabkan oleh penurunan posisi ULN sektor publik (Pemerintah dan
Bank Sentral) dan sektor swasta. Secara tahunan, posisi ULN Agustus 2023 mengalami kontraksi sebesar 0,8% (yoy), sedikit lebih dalam dibandingkan dengan
kontraksi pada bulan sebelumnya yang sebesar 0,7% (yoy).

Tren penurunan ULN Pemerintah pada Agustus 2023 masih berlanjut. Posisi ULN Pemerintah pada Agustus 2023 sebesar USD 191,6 miliar, menurun dari
posisi bulan sebelumnya sebesar USD 193,2 miliar. Secara tahunan, pertumbuhan ULN Pemerintah mengalami pertumbuhan sebesar 3,6% (yoy), lebih lambat
dibandingkan dengan pertumbuhan pada bulan sebelumnya yang sebesar 4,1% (yoy). Penurunan terjadi seiring perpindahan penempatan dana investor
nonresiden pada pasar Surat Berharga Negara (SBN) domestik seiring dengan volatilitas di pasar keuangan global yang tinggi. Di samping itu, Pemerintah saat
ini juga berkomitmen tetap menjaga kredibilitas dengan memenuhi kewajiban pembayaran pokok dan bunga utang secara tepat waktu, serta mengelola ULN
secara hati-hati, efisien, dan akuntabel.

Seiring dengan penurunan ULN Pemerintah, ULN swasta juga menurun dibandingkan dengan bulan sebelumnya. Posisi ULN swasta pada Agustus 2023
tercatat sebesar USD 194,3 miliar, sedikit menurun dari 194,5 miliar pada Juli 2023. Secara tahunan, ULN swasta terkontraksi 5,2% (yoy), lebih dalam
dibandingkan dengan kontraksi pada bulan sebelumnya sebesar 5,5% (yoy). Perkembangan tersebut disebabkan makin dalamnya kontraksi ULN perusahaan
bukan lembaga keuangan (non-financial corporations) menjadi -5,1% (yoy) dibandingkan dengan -4,3% (yoy) pada periode sebelumnya. Berdasarkan sektor
ekonominya, ULN swasta terbesar bersumber dari sektor industri pengolahan serta jasa keuangan dan asuransi.

Struktur ULN Indonesia pada Agustus 2023 tetap sehat dan terkendali. Hal ini tercermin dari rasio ULN Indonesia terhadap Produk Domestik Bruto (PDB)
yang tetap terjaga di kisaran 29,1%, sedikit menurun dibandingkan dengan rasio pada bulan sebelumnya sebesar 29,2%. Selain itu, struktur ULN Indonesia
tetap sehat, ditunjukkan oleh ULN Indonesia yang tetap didominasi oleh ULN berjangka panjang, dengan pangsa mencapai 87,4% dari total ULN. Untuk
menjaga agar struktur ULN tetap sehat, Bank Indonesia dan Pemerintah terus memperkuat koordinasi dalam pemantauan perkembangan ULN, serta
menerapkan prinsip kehati-hatian dalam pengelolaan ULN. (sp)
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Bank Indonesia memperkirakan akan mempertahankan suku bunga
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Pasar saham Wall Street ditutup melemah pada perdagangan kemarin (10/18). Pelemahan tersebut terjadi seiring dengan meningkatnya gejolak di Timur Tengah.
Selain itu, pelemahan juga disebabkan oleh imbal hasil treasury yang kembali naik setelah data yang menunjukkan pembangunan rumah keluarga tunggal AS rebound
di bulan September 2023, mendukung pandangan bahwa Federal Reserve akan mempertahankan suku bunga lebih tinggi untuk waktu yang lebih lama. Indeks Dow
Jones melemah sebesar 0,98% ke posisi 33.665.1 (+1,56% ytd) dan S&P 500 melemah sebesar 1,34% ke posisi 4.314,6 (+12,37% ytd). Sementara itu, imbal hasil treasury
AS 10 tahun naik sebesar 8,08 bps ke posisi 4,91% (+104,0 bps ytd). Pasar saham Eropa ditutup melemah pada penutupan perdagangan kemarin (10/18). FTSE100
Inggris melemah sebesar 1,14% ke posisi 7.588,0 (+1,83% ytd) dan DAX Jerman melemah sebesar 1,03% ke posisi 15.094,9 (+8,41% ytd). Pasar saham Asia ditutup
bervariasi, dimana indeks Nikkei 225 naik tipis sebesar 0,01% ke posisi 32.042,3 (+22,79% ytd) sedangkan Hang Seng Hong Kong turun sebesar 0,23% ke posisi 17.732.5
(-10,36% ytd).

IHSG ditutup melemah pada penutupan perdagangan kemarin (10/18). IHSG berakhir di zona negatif akibat penurunan pada sektor keuangan dan konsumer. Selain
itu, pasar juga mencermati meningkatnya tensi konflik antara Israel dan Palestina. IHSG ditutup melemah sebesar 0,17% ke posisi 6.927,9 (-0,2% mtd atau +1,13% ytd).
Indeks saham yang menghambat IHSG ke zona positif pada penutupan perdagangan kemarin terdiri dari Bank Mandiri (-2,5% ke posisi 5.850), Bank Central Asia (-1,1%
ke posisi 8.850), dan Telkom Indonesia (-1,1% ke posisi 3.750). Investor asing melakukan aksi jual saham sebesar IDR1,6 triliun pada penutupan perdagangan kemarin
(10/18). Jika dibandingkan bulan lalu perdagangan saham tercatat net outflow sebesar ID1,7 triliun dan sepanjang tahun 2023 tercatat outflow sebesar IDR6,9 triliun
ytd. Data DJPPR per tanggal 16 Oktober 2023 menunjukkan bahwa kepemilikan asing di SBN sebesar IDR812,9 triliun, adapun dibandingkan dengan bulan lalu mulai
tercatat net outflow IDR10,1 triliun dan sepanjang tahun 2023 masih tercatat net inflow sebesar IDR50,7 triliun ytd. Sebagai tambahan informasi sepanjang tahun
2023, posisi asing dalam kepemilikan obligasi tersebut sebesar 14,8%.

Nilai tukar Rupiah melemah pada penutupan perdagangan kemarin (10/18). Rupiah melemah sebesar 0,10% ke posisi IDR15.730 per USD (depresiasi 1,78% mtd atau
depresiasi 1,04% ytd) dan diperdagangkan pada kisaran IDR15.721 - 15.736. Secara teknikal, kami perkirakan hari ini IHSG bergerak di kisaran 6.835-6.940 dan Rupiah
terhadap USD diprediksi berada pada interval IDR15.685-15.748.
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News Highlights

. PT Barito Renewables Energy Tbk (BREN) akan mendapat tambahan kapasitas pembangkit geotermal pada akhir 2023 dari proyek pengembangan Salak Binary
milik anak usahanya, Star Energy Group Holdings Pte Ltd (STAR). Direktur Perusahaan Barito Renewables Energy menyampaikan, perseroan melalui STAR
berkomitmen untuk mengembangkan usaha panas bumi. Menurutnya, proyek Salak Binary dengan penambahan kapasitas sebesar 15 megawatt (MW) sudah
mencapai milestone penting yaitu mechanical completion dengan total kemajuan mencapai 95,26%. STAR telah memulai proyek retrofit di lapangan Salak yang
akan menambah kapasitas sebesar 7,2 MW dan direncanakan akan mulai operasi pada akhir 2025. Melalui STAR, BREN menekankan akan berkomitmen
melakukan eksplorasi panas bumi di dua area di Indonesia yaitu di Hamiding, Maluku Utara dan Sekincau Selatan, Lampung. (Bisnis Indonesia, 19 Oktober 2023)

. Pertumbuhan produksi nikel sebesar 18% sepanjang Januari—September 2023 memberi peluang bagi PT Vale Indonesia Tbk (INCO) untuk mencapai target
70.000 ton pada tahun ini. Presiden Direktur INCO menyampaikan, perseroan memproduksi nikel dalam matte sejumlah 17.953 ton pada kuartal 111-2023. Realisasi
itu naik 6,09% qoq, dan naik 2,51% yoy. Sepanjang 9 bulan 2023, INCO memproduksi nikel dalam matte sebanyak 51.644 ton atau naik 18% yoy. Hasil positif
pertumbuhan produksi ini berkaitan dengan strategi pemeliharaan operasional yang telah diterapkan sebelumnya. (Bisnis Indonesia, 19 Oktober 2023)

. PT ESSA Industries Indonesia Tbk (ESSA) melaporkan penurunan pendapatan dan laba bersih sepanjang 9 bulan tahun ini. Laba bersih ESSA turun hingga 91,09%
yoy. Berdasarkan laporan keuangan, Rabu (18/10), ESSA membukukan pendapatan sebesar USD232,63 juta sepanjang 9 bulan berjalan. Pencapaian pendapatan
ESSA tergerus 55,23% yoy dari sebelumnya sebesar USD557,03 juta. Manajemen ESSA menilai, penurunan pendapatan dan laba bersih terjadi akibat harga
komoditas yang lebih rendah dan penghentian sementara pabrik amoniak untuk pemeliharaan terjadwal yang dilakukan pada kuartal 1-2023. (Bisnis Indonesia,
19 Oktober 2023)
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